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KATA PENGANTAR 

 

Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Samosir dapat 

menyelesaikan publikasi statistik “KEADAAN ANGKATAN KERJA KABUPATEN SAMOSIR AGUSTUS 2020” tepat waktu.  

Publikasi ini memuat data dan informasi statistik angkatan kerja yakni karakteristik penduduk 15 tahun keatas yang bekerja serta 

kondisi pengangguran di Kabupaten Samosir selama tahun 2020. Sumber data dan informasi statistik yang disajikan dalam publikasi ini 

adalah data Sakernas (Survei Angkatan Kerja Nasional) yang dilakukan pada bulan Agustus 2020. Jumlah sampel Sakernas Agustus 2020 di 

Kabupaten Samosir tersebar dalam 48 blok sensus dengan rata-rata sampel berjumlah 10 rumah tangga per blok sensus.   

Kami menyadari bahwa publikasi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai pihak sangat kami 

harapkan untuk penyempurnaan penerbitan di masa mendatang. Semoga publikasi ini mampu memenuhi kebutuhan akan data statistic 

ketenagakerjaan, baik untuk instansi/dinas pemerintah, swasta, kalangan akademisi, maupun masyarakat luas.  
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I. Pendahuluan 

Badan Pusat Statistik adalah salah satu Lembaga Pemerintah Non Kementerian yang bertanggung jawab langsung 

kepada Presiden. Berdasarkan Undang-undang nomor 16 tahun 1997 Tentang Statistik, Badan Pusat Statistik bertanggung 

jawab mengumpulkan data baik melalui sensus maupun survei untuk memenuhi keperluan statistik dasar di Indonesia. 

Kegiatan Sensus dilaksanakan setiap 10 tahun sekali, yaitu Sensus Penduduk pada tahun berakhiran 0, Sensus Petanian 

pada tahun berakhiran 3 dan Sensus Ekonomi pada tahun berakhiran 6. Sedangkan survei yang dilakukan rutin setiap 

tahun oleh Badan Pusat Statistik diantaranya adalah Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), Survei Industri Mikro dan 

Kecil (IMK), Survei Kontruksi, Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), Survei Ubinan, Survei Harga Konsumen (SHK), 

Survei Biaya Hidup (SBH), Survei Khusus Konsumsi Rumah Tangga (SKKRT) dan lain sebagainya. Dari semua kegiatan survei 

yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik, hanya Sakernas yang dirancang untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan 

hingga level kabupaten/kota. 

Sakernas pertama dilaksanakan pada tahun 1976, namun baru dilaksanakan secara berkala pada tahun 1986. Pada 

tahun 2011-2014 Sakernas dilaksanakan secara triwulanan. Sakernas mulai dilaksanakan setiap semester sejak tahun 

2015. Pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan dalam Sakernas sejak tahun 1984 menggunakan Konsep Baku 

Angkatan Kerja (Standard Labour Force Concept) yang tertuang dalam International Conference of Labour Statisticians 

(ICLS) ke-13 tahun 1982.  
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Pengumpulan data ketenagakerjaan melalui Sakernas mempunyai tiga tujuan utama. Ketiga tujuan tersebut adalah 

untuk mengetahui karakteristik Penduduk yang bekerja; Pengangguran dan setengah pengangguran; Penduduk yang 

tercakup dalam kategori bukan angkatan kerja yaitu, mereka yang sekolah, mengurus rumah tangga, dan melakukan 

kegiatan lainnya. 

 

II. Sumber data dan Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam publikasi ini adalah data Sakernas yang dilakukan pada bulan Agustus Tahun 2020. 

Jumlah sampel Sakernas Agustus 2020 di Kabupaten Samosir tersebar dalam 48 blok sensus yang terdiri dari 12 blok 

sensus sampel semesteran dan 36 blok sensus sampel tambahan. Jumlah rumah tangga sampel terpilih dari setiap blok 

sensus terpilih lebih kurang sebanyak 10 rumah tangga dengan metode two stage-one phase stratified sampling (panel 

rumah tangga) dari daftar listing rumah tangga. Rumah tangga korps diplomatik, rumah tangga dalam blok sensus khusus 

dan rumah tangga khusus yang tinggal dalam blok sensus biasa tidak tercakup dalam sampel Sakernas 2020. Data dan 

informasi yang dikumpulkan melalui Sakernas 2020 dilakukan dengan wawancara langsung kepada rumah tangga sampel 

terpilih. 
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III. Keterangan yang dikumpulkan 

Keterangan pokok yang dikumpulkan melalui sakernas adalah keterangan perorangan dari setiap individu dalam 

rumah tangga terpilih yang berumur 5 tahun ke atas. Namun pada publikasi ini, informasi yang disajikan hanya berasal 

dari penduduk berumur 15 tahun ke atas yang meliputi : 

a. Keterangan identitas anggota rumah tangga  seperti : Nama, hubungan dengan kepala rumah tangga, jenis kelamin, 

umur, status perkawinan, dan pendidikan tertinggi yang ditamatkan. Kegiatan selama seminggu yang lalu seperti : 

bekerja (paling sedikit 1 jam dalam seminggu), punya pekerjaan namun sedang tidak bekerja, mencari 

pekerjaan/mempersiapkan usaha, sekolah, mengurus rumah tangga, dan lainnya (pensiun, cacat jasmani, dan lain-

lain) 

b. Bagi mereka yang bekerja/punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja ditanyakan jumlah hari kerja, jam kerja, 

lapangan pekerjaan, jenis pekerjaan, status pekerjaan, dan upah/gaji bersih selama sebulan. 

c. Bagi mereka yang mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha ditanyakan alasan utama mencari 

pekerjaan/mempersipkan usaha, upaaya yang dilakukan, lama waktu mencari pekerjaan dan jenis pekerjaan yang 

dicari (pekerjaan purna waktu atau paruh waktu) 
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IV. Bagan Ketenagakerjaan 

Pemahaman mengenai konsep ketenagakerjaan sangat penting dalam mengindentifikasi penduduk yang termasuk 

ke dalam kelompok angkatan kerja, bukan angkatan kerja, bekerja atau pengangguran. Indikator- indikator 

ketenagakerjaan harus memiliki konsep dan definisi yang jelas yang dapat membedakan antar indikator dengan batasan 

yang logis, biasa diterima secara umum dan berlaku untuk cakupan wilayah yang luas. Gambar dibawah ini berisi diagram 

yang dapat memudahkan pemahaman konsep dan definisi yang akan membantu dalam mengidentifikasi indikator-

indikator ketenagakerjaan 

Gambar 1. Diagram Ketenagakerjaan 
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V. Konsep dan Definisi 

Konsep dan definisi yang digunakan dalam pengumpulan data ketenagakerjaan yang dilaksanakan oleh Badan 

Pusat Statistik adalah The Labour Force Concept atas dasar saran dari The International Labour Organization (ILO). Pada 

konsep ini, penduduk dibagi menjadi penduduk usia kerja dan penduduk bukan usia kerja. Selanjutnya, penduduk usia 

kerja dibedakan berdasarkan kegiatan utama yang sedang dilakukan yang terbagi ke dalam Angkatan Kerja dan Bukan 

Angkatan Kerja (Gambar 1). Definisi yang berkaitan dengan penerapan konsep tersebut di jelaskan dalam uraian berikut: 

1. Penduduk  

Semua orang yang berdomisili di wilayah teritorial indonesia selama 6 bulan atau lebih dan/atau mereka yang 

berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap. 

2. Penduduk Usia Kerja 

Penduduk berusia 15 tahun atau lebih. 

3. Penduduk yang Termasuk Angkatan Kerja 

Penduduk usia kerja yang bekerja atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja. 

4. Penduduk yang Termasuk Bukan Angkatan Kerja 

Penduduk usia kerja yang masih sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya. 
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5. Bekerja 

Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh 

pendapatan atau keuntungan, paling sedikit 1 jam (tidak terputus) dalam seminggu yang lalu. Kegiatan tersebut 

termasuk pula kegiatan tidak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi. 

6. Pengangguran Terbuka 

Adalah angkatan kerja yang tidak bekerja/tidak mempunyai pekerjaan, yang mencakup angkatan kerja yang sedang 

mencari pekerjaan, mempersiapkan usaha, tidak mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan, dan yang mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai bekerja. 

7. Punya Pekerjaan tetapi Sementara Tidak Bekerja 

Keadaan dari seseorang yang mempunyai pekerjaan tetapi selama seminggu yang lalu tidak bekerja karena berbagai 

sebab, seperti: sakit, cuti, menunggu panenan, mogok, dan sebagainya, termasuk mereka yang sudah diterima bekerja 

tetapi selama seminggu yang lalu belum mulai bekerja. 

8. Mencari Pekerjaan 

Kegiatan seseorang yang tidak bekerja dan pada saat survei orang tersebut sedang mencari pekerjaan, seperti: yang 

belum pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkan pekerjaan, yang sudah pernah bekerja, karena sesuatu hal 

berhenti atau diberhentikan dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan, dan yang bekerja atau mempunyai 

pekerjaan, tetapi karena sesuatu hal masih berusaha untuk mendapatkan pekerjaan lain. Usaha mencari pekerjaan ini 

tidak terbatas pada seminggu sebelum pencacahan saja, tetapi bisa dilakukan beberapa waktu yang lalu asalkan 
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seminggu yang lalu masih menunggu jawaban. Apabila sedang bekerja dibebastugaskan baik akan dipanggil kembali 

ataupun tidak, dan berusaha untuk mendapatkan pekerjaan, tidak dapat disebut sebagai pengangguran. 

9. Mempersiapkan Usaha 

Kegiatan yang dilakukan seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu usaha yang ”baru”, yang bertujuan untuk 

memperoleh penghasilan/ keuntungan atas resiko sendiri, baik dengan atau tanpa mempekerjakan buruh/ karyawan/ 

pegawai dibayar maupun tidak dibayar. Mempersiapkan suatu usaha yang dimaksud adalah apabila ”tindakan nyata”, 

seperti mengumpulkan modal, perlengkapan/ alat, mencari lokasi/ tempat, mengurus izin usaha, dan sebagainya 

telah/ sedang dilakukan. 

10. Setengah Pengangguran 

Seseorang yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam seminggu). Setengah pengangguran dibagi 

menjadi dua, yaitu:  

a. Setengah pengangguran terpaksa adalah orang yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam 

seminggu), dan masih mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan 

b. Setengah pengangguran sukarela adalah orang yang bekerja di bawah jam kerja normal (kurang dari 35 jam 

seminggu), tetapi tidak mencari pekerjaan dan tidak bersedia menerima pekerjaan lain (sebagian pihak 

menyebutnya sebagai pekerja paruh waktu/ part time worker). 

11. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Perbandingan antara jumlah pengangguran dengan jumlah angkatan kerja dan biasanya dinyatakan dalam persen. 
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12. Tingkat Kesempatan Kerja (TKK) 

Perbandingan antara jumlah penduduk yang bekerja dengan jumlah penduduk angkatan kerja, biasanya dinyatakan 

dalam persen 

13. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

Perbandingan antara jumlah angkatan kerja (bekerja dan pengangguran) dengan jumlah penduduk usia kerja, dan 

biasanya dinyatakan dalam persen. 

14. Sekolah 

Kegiatan seseorang untuk bersekolah di sekolah formal, mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi 

selama seminggu yang lalu sebelum pencacahan. Termasuk pula kegiatan dari mereka yang sedang libur sekolah. 

15. Mengurus Rumah Tangga 

Kegiatan seseorang yang mengurus rumah tangga tanpa mendapatkan upah, misalnya: ibu-ibu rumah tangga dan 

anaknya yang membantu mengurus rumah tangga. Sebaliknya pembantu rumah tangga yang mendapatkan upah 

walaupun pekerjaannya mengurus rumah tangga dianggap bekerja. 

16. Kegiatan Lainnya 

Kegiatan seseorang selain bekerja, sekolah, dan mengurus rumah tangga, termasuk di dalamnya mereka yang tidak 

mampu melakukan kegiatan seperti orang lanjut usia, cacat jasmani (buta, bisu, dan sebagainya) dan penerima 

pendapatan/ pensiun yang tidak bekerja lagi selama seminggu yang lalu. 
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17. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan 

Tingkat pendidikan yang dicapai seseorang setelah mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi suatu tingkatan sekolah 

dengan mendapatkan tanda tamat (ijazah). 

18. Jumlah Jam kerja Seluruh Pekerjaan 

Jumlah jam kerja yang dilakukan oleh seseorang (tidak termasuk jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang 

digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan) selama seminggu yang lalu. Bagi pedagang keliling, jumlah jam kerja 

dihitung mulai berangkat dari rumah sampai tiba kembali di rumah dikurangi waktu yang tidak merupakan jam kerja, 

seperti mampir ke rumah famili/ kawan dan sebagainya. Untuk pembantu rumah tangga yang melakukan pekerjaan 

yang terus menerus di dalam rumah tangga dihitung banyaknya jam kerja sehari rata-rata 12 jam. 

19. Lapangan Usaha 

Bidang kegiatan dari pekerjaan/ tempat bekerja/ perusahaan/ kantor dimana seseorang bekerja. Klasifikasi baku yang 

digunakan dalam penggolongan lapangan pekerjaan/ lapangan usaha adalah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha 

Indonesia (KBLI, 2000). Dalam pengumpulan datanya menggunakan 18 kategori tetapi dalam penyajian data/ 

publikasinya menggunakan sembilan kategori/ sektor yaitu: 

1) Pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan 

2) Pertambangan dan penggalian 

3) Industri pengolahan 

4) Listrik, gas, dan air 

5) Bangunan/ konstruksi 
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6) Pedagang besar, eceran, rumah makan, dan hotel 

7) Angkutan, pergudangan, dan komunikasi 

8) Keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah, dan jasa      perusahaan. 

9) Jasa kemasyarakatan. 

20. Jenis Pekerjaan/Jabatan 

Macam pekerjaan yang sedang dilakukan oleh orang-orang yang termasuk golongan bekerja atau orang-orang yang 

sementara tidak bekerja. Jenis/ jabatan pekerjaan dibagi dalam 8 golongan besar, yaitu: 

1) Tenaga profesional, teknisi, dan yang sejenisnya. 

2) Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan. 

3) Tenaga tata usaha dan tenaga yang sejenis. 

4) Tenaga usaha penjualan. 

5) Tenaga usaha jasa. 

6) Tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuan, perikanan. 

7) Tenaga produksi, operator alat angkut, pekerja kasar. 

8) Lainnya. 
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21. Upah/Gaji Bersih 

Penerimaan buruh/karyawan yang biasanya diterima selama sebulan, berupa uang atau barang, yang dibayarkan 

melalui perusahaan/kantor/majikan. Penerimaan bersih yang dimaksud tersebut adalah setelah dikurangi dengan 

potongan-potongan iuran wajib, pajak penghasilan, dan lainnya. 

22. Status Pekerjaan 

Jenis kedudukan seseorang dalam melakukan pekerjaan di suatu unit usaha/kegiatan. Mulai tahun 2001 status 

pekerjaan dibedakan menjadi 7 kategori, yaitu: 

a. Berusaha sendiri, adalah bekerja atau berusaha dengan menanggung resiko secara ekonomis, yaitu dengan tidak 

kembalinya ongkos produksi yang telah dikeluarkan dalam rangka usahanya tersebut, serta tidak menggunakan 

pekerja tidak dibayar, termasuk yang sifat pekerjaannya memerlukan teknologi atau keahlian khusus. 

b. Berusaha dengan dibantu buruh tidak tetap/ buruh tidak dibayar, adalah berusaha atas resiko sendiri dan 

menggunakan buruh/ karyawan/ pegawai tak dibayar dan atau buruh/ karyawan/ pegawai tidak tetap. 

c. Berusaha dengan buruh tetap, adalah berusaha atas resiko sendiri dan mempekerjakan paling sedikit satu orang 

buruh/ karyawan/ pegawai tetap yang dibayar. 

d. Buruh/Karyawan/Pegawai, adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau instansi (baik pemerintah atau 

swasta) dengan menerima upah/ gaji baik berupa uang maupun barang. Buruh yang tidak mempunyai majikan 

tetap, tidak digolongkan sebagai buruh/ karyawan/ pegawai, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang dianggap 

memiliki majikan tetap jika mempunyai 1 (satu) majikan (orang/ rumah tangga) yang sama dalam sebulan terakhir, 

http
s:

//s
am

osir
ka

b.b
ps.g

o.id



14 | K e a d a a n  A n g k a t a n  K e r j a  K a b u p a t e n  S a m o s i r  A g u s t u s  2 0 2 0  

khusus pada sektor bangunan/ konstruksi batasannya tiga bulan. Apabila majikannya instansi/ kantor/ perusahaan, 

boleh lebih dari satu. 

e. Pekerja bebas di pertanian, adalah seseorang yang bekerja pada orang lain/majikan/ institusi yang tidak tetap 

(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir) di usaha pertanian baik berupa usaha rumah tangga maupun 

bukan usaha rumah tangga atas dasar balas jasa dengan menerima upah atau imbalan baik berupa uang maupun 

barang, dan baik dengan sistem pembayaran harian maupun borongan. Usaha pertanian meliputi: pertanian 

tanaman pangan, perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan, dan perburuan, termasuk pertanian. 

f. Pekerja bebas di non pertanian, adalah seseorang yang bekerja pada orang lain/ majikan/ institusi yang tidak tetap 

(lebih dari satu majikan dalam sebulan terakhir), di usaha non pertanian dengan menerima upah atau imbalan baik 

berupa uang maupun barang, baik dengan sistem pembayaran harian maupun borongan. Usaha non pertanian 

meliputi: usaha sektor pertambangan, industri, listrik, gas dan air, sektor konstruksi/ bangunan, sektor 

perdagangan, sektor angkutan, pergudangan dan komunikasi, sektor keuangan, asuransi, usaha persewaan 

bangunan, tanah dan jasa perusahaan, sektor jasa kemasyarakatan, sosial dan perorangan. 

g. Pekerja tak dibayar adalah seseorang yang bekerja membantu orang lain yang berusaha dengan tidak 

mendapatkan upah/ gaji, baik berupa uang maupun barang. 
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23. Batasan Kegiatan Formal dan Informal 

Beberapa pihak mendefinisikan kegiatan informal hanya berdasarkan status pekerjaan, namun dalam publikasi ini, 

pendekatan batasan kegiatan informal diambil dari kombinasi antara jenis pekerjaan utama dan status pekerjaan. 

Adapun batasan kegiatan Formal dan Informal dapat dilihat pada gambar di bawah ini 

Gambar 1.2 Batasan Kegiatan Formal dan Informal 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

Berusaha Sendiri Formal Formal Formal  Informal Informal Informal Informal Informal Infomal Informal 

Berusaha dengan dibantu buruh 

tidak tetap/ buruh tidak dibayar 

Formal Formal Formal Formal Formal Informal Formal Formal Formal Informal 

Berusaha dengan buruh tetap Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal 

Buruh/Karyawan/Pegawai Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal Formal 

Pekerja bebas di pertanian Formal Formal Formal Informal Informal Informal Informal Informal Infomal Informal 

Pekerja bebas di non pertanian Formal Formal Formal Informal Informal Informal Informal Informal Infomal Informal 

Pekerja tak dibayar Informal Informal Informal Informal Informal Informal Informal Informal Infomal Informal 
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VI. Faktor Penentu 

Beberapa faktor perlu dipertimbangkan oleh para pemakai data dalam menganalisis data ketenagakerjaan yang 

tersedia. Faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan meliputi: 

1. Tujuan Survei  

Sakernas merupakan survei khusus untuk mengumpulkan data ketenagakerjaan. Sedangkan SP maupun SUPAS 

bertujuan untuk mengetahui karakteristik demografi secara umum. Dengan demikian informasi yang dikumpulkan 

dalam SP dan SUPAS lebih banyak dan beragam, antara lain meliputi data pendidikan, migrasi, keluarga berencana 

dan ketenagakerjaan. Begitu pula informasi yang dikumpulkan melalui Susenas lebih beragam sifatnya, seperti data 

pengeluaran/konsumsi, ketenagakerjaan, kesehatan dan perumahan.  

2. Ukuran Sampel  

Ukuran sampel dalam Sakernas berbeda dengan ukuran sampel  Supas maupun Susenas.  Perbedaan ini menyebabkan 

sampling error yang dikandung oleh angka perkiraan dari masing-masing sumber data juga berbeda. Semakin kecil 

ukuran sampel, maka akan semakin besar sampling errornya. 

3. Faktor Pengali  

Faktor pengali yang digunakan dalam publikasi ini, berdasarkan jumlah penduduk menurut provinsi hasil proyeksi 

penduduk 2010-2035.  
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4. Kualitas Petugas Lapangan  

Pada pelaksanaan Sakernas Agustus 2020, petugas terdiri dari pencacah dan pengawas/pemeriksa. Petugas-petugas 

tersebut pada umumnya adalah pegawai Badan Pusat Statistik yang ada di kecamatan (Koordinator Statistik 

Kecamatan) dan BPS kabupaten/kota setempat. Sebagian besar dari mereka umumnya telah mempunyai pengalaman 

dalam berbagai survei maupun sensus serta lebih menguasai medan/lapangan. Sedangkan dalam kegiatan SP, Supas 

maupun Susenas  sebagian besar pencacah adalah bukan pegawai Badan Pusat Statistik, tetapi tenaga bantuan dari 

luar BPS yang disebut mitra statistik, seperti guru, pegawai Pemerintah Daerah dan ada pula dari organisasi 

masyarakat tamatan SMA yang tinggal di daerah penelitian. 

5. Perencanaan Kuesioner  

Cara menyusun pertanyaan mengenai ketenagakerjaan dalam kuesioner dapat berpengaruh terhadap hasil survei 

maupun sensus. Ini meliputi bentuk kalimat/pertanyaan yang tertulis, urutan pertanyaan, pemilihan kata-kata yang 

tepat dalam pertanyaan, dan banyaknya pertanyaan maupun jenis keterangan yang ditanyakan. Dalam Sakernas, 

telah diusahakan bentuknya ringkas/sederhana, mudah dimengerti serta tidak berubah-ubah.  

6. Waktu Pelaksanaan/Pencacahan 

Waktu pelaksanaan lapangan antara Sakernas, Susenas, SP, dan Supas berbeda. Hal tersebut dapat menyebabkan 

perbedaan hasil yang diperoleh karena pengaruh musimannya. 
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Ringkasan Eksekutif 

Keadaan ketenagakerjaan di Kabupaten Samosir pada tahun 2020 berdasarkan Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2020 

menunjukkan adanya penurunan jumlah angkatan kerja. Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Samosir pada tahun 2020 sebesar 45.588 orang 

atau turun sebanyak 24.487 orang bila dibanding angkatan kerja tahun 2019 yang sebesar 70.075 orang.  Hal ini menyebabkan terjadi penurunan 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yakni dari 81,68 persen pada tahun 2019 menjadi 51,27 persen pada tahun 2020. Penurunan ini 

disebabkan oleh pandemi covid19 yang membuat banyak penduduk samosir yang berada diluar kembali. Selain itu, penyelenggaraan 

pembelajaran secara daring juga mengakibatkan banyak anak sekolah dan kuliah kembali ke samosir sehingga mengakibatkan pertambahan 

jumlah penduduk yang bersekolah di Kabupaten Samosir.  Penyelenggaraan pembelajaran secara daring ini juga mengurangi kesempatan anak 

untuk membantu orang tuanya di ladang. Penduduk yang bekerja pada tahun 2020 mencapai 45.043 orang atau berkurang 24.159 orang 

dibanding tahun 2019, yang sebesar 69.202 orang. Jumlah pengangguran terbuka mengalami penurunan dari 873 orang pada tahun 2019 

menjadi 545 orang pada tahun 2020. Hal ini sejalan dengan terjadinya penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dari 1,25 persen pada 

tahun 2019 menjadi 1,20 persen pada tahun 2020. 

Sakernas tahun 2020 menunjukkan lapangan pekerjaan yang banyak menyerap tenaga kerja adalah Sektor Pertanian yang mencapai 

sebesar 71,14 persen, diikuti oleh Sektor Jasa sebesar 25,30 dan Sektor Manufaktur sebesar 3,56. Hal ini menunjukkan mayoritas penduduk 

Samosir masih bekerja pada Sektor Pertanian. Bila dibandingkan dengan tahun 2019, hanya Sektor Pertanian, yang mengalami kenaikan 

penyerapan tenaga kerja dari 63,41 persen pada tahun 2019 menjadi 71,14 persen pada tahun 2020. Sektor yang mengalami penururan cukup 

besar adalah Sektor Jasa, yakni dari 29,52 persen pada tahun 2019 menjadi 25,30 persen pada tahun 2020. Sedangkan untuk Sektor Manufaktur, 

terjadi penurunan sebesar 3,51 persen dari 7,07 persen pada tahun 2018 menjadi 3,56 persen pada tahun 2020. 
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Secara sederhana kegiatan formal dan informal dari penduduk yang bekerja dapat diidentifikasi berdasarkan status pekerjaan. Adapun 

penduduk bekerja pada kegiatan formal mencakup kategori berusaha dengan dibantu buruh tetap dan kategori buruh/karyawan, selain dua 

kategori tersebut, termasuk  bekerja pada kegiatan informal. Berdasarkan klasifikasi sederhana itu, maka pada tahun 2020 ada sekitar 6.304 orang 

atau sekitar 14,00 persen penduduk bekerja pada kegiatan formal dan 38.739 orang atau sekitar 86,00 persen penduduk bekerja pada kegiatan 

informal. Bila dibandingkan dengan kondisi pada tahun 2019, terjadi penurunan jumlah pekerja formal pada tahun 2020 yaitu dari 19,43 persen  

menjadi 14,00 persen. 

Pada tahun 2020, terlihat bahwa hampir semua lapisan masyarakat terkena dampak dari pandemic covid19 yang masih mewabah. 

Sebanyak 39,24 persen penduduk samosir pada tahun 2020 bekerja sebagai pekerja keluarga/tidak dibayar, hal ini meningkat dari tahun 

sebelumnya yang hanya berjumlah 33,18 persen. Selain itu, terlihat juga peningkatan jumlah penduduk samosir yang berusaha dibantu buruh 

tidak tetap sebesar 1,40 persen, diikuti oleh penduduk yang bekerja sebagai pekerja bebar yang meningkat sebanyak 0,32 persen. Hal ini 

diakibatkan oleh banyaknya penduduk samosir yang merantau keluar kota atau provinsi yang kembali ke samosir karena kehilangan 

pekerjaannya di tempat perantauannya dan kembali ke samosir. 

Pada tahun 2020, pekerja dengan pendidikan SD ke bawah masih mendominasi yaitu sebesar 31,54 persen, sedangkan jumlah pekerja 

dengan pendidikan tinggi masih relatif kecil. Pekerja dengan pendidikan Diploma hanya sebesar 2,84 persen dan pekerja dengan pendidikan 

Sarjana sebesar 8,33 persen. Jika dibandingkan dengan tahun 2019, persentase penduduk berkerja dengan Pendidikan SD atau tidak tamat SD 

dan lulusan SMP mengalami kenaikan yakni 1,29 persen untuk lulusan SD /tidak tamat SD dan 3,21 untuk lulusan SMP. Penurunan persentase 

penduduk menurut Pendidikan tertinggi didapati pada penduduk dengan tingkat Pendidikan SMA. Penduduk yang bekerja dengan tingkat 

Pendidikan SMA mengalami penuruan sebesar 2,01 persen yakni 25.91 persen pada tahun 2019 menjadi 23,89 pada tahun 2020. Selanjutnya 
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penurunan persentase penduduk bekerja terbesar terjadi pada penduduk dengan tingkat Pendidikan Sarjana, yakni 9,92 persen pada tahun 2019 

menjadi 8,33 persen pada tahun 2020 atau dengan kata lain turun sebesar 1,59 persen. Penurunan ini juga terjadi pada penduduk dengan 

Pendidikan SMK menjaid 11,27 pada tahun 2020 (turun sebesar 0,77 persen) dan Diploma yang menjadi 2,84 persen pada tahun 2020  (turun 

sebsar 0,12 persen).  
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TABEL 1.1 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS MENURUT GOLONGAN UMUR DAN JENIS KELAMIN DI 

KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Golongan Umur 
Jenis Kelamin 

LakiL-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

15-19 6 488 5 509 11 997 

20-24 3 896 2 533 6 429 

25-29 3 998 3 431 7 429 

30-34 4 029 3 577 7 606 

35-39 3 782 3 411 7 193 

40-44 3 605 3 674 7 279 

45-49 3 493 3 736 7 229 

  50-54 3 239 3 950 7 189 

55-49 3 156 3 984 7 140 

60+ 7 416 10 481 17 897 

Samosir 43 102 44 286 87 388 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.2 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS MENURUT PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN 

DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Tidak / Belum  Pernah Sekolah/Tidak/Belum 

Tamat SD/Sekolah Dasar 

10 193 14 560 24 753 

2. SMP 10 140 8 449 18 589 

3. SMA Umum 13 631 10 269 23 900 

4. SMA Kejuruan 4 881 4 753 9 634 

5. Diploma I/II/III 895 2 007 2 902 

6. Akademi/Universitas 3 362 4 248 7 610 

Samosir 43 102 44 286 87 388 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.3   PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS MENURUT KEGIATAN SELAMA SEMINGGU YANG LALU DI 

KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Kegiatan Seminggu yang lalu 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

I. Angkatan Kerja 20 047 25 541 45 588 

1. Bekerja 19 711 25 332 45 043 

2. Pengangguran Terbuka 336 209 545 

II. Bukan Angkatan Kerja 23 055 18 745 41 800 

1. Sekolah 2 362 2 241 4 603 

2. Mengurus Rumah Tangga 17 827 15 036 32 863 

3. Lainnya 2 866 1 468 4 334 

Jumlah 43 102 44 286 87 388 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 46,51 57,67 52,17 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 1,68 0,82 1,20 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.4 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG TERMASUK ANGKATAN KERJA MENURUT GOLONGAN 

UMUR DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Golongan Umur 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

15-19 3 583 2 930 6 513 

20-24 1 227 1 837 3 064 

25-29 1 517 2 028 3 545 

30-34 1 373 1 877 3 250 

35-39 1 589 1 517 3 106 

40-44 1 320 1 579 2 899 

45-49 1 497 1 930 3 427 

50-54 1 705 2 210 3 915 

55-49 1 696 1 970 3 666 

60+ 4 540 7 663 12 203 

Jumlah 20 047 25 541 45 588 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.5 PENDUDUK  BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG TERMASUK ANGKATAN KERJA MENURUT 

PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 

2020 (JIWA) 

Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Tidak / Belum  Pernah Sekolah/Tidak/Belum 

Tamat SD/Sekolah Dasar 

5 362 8 911 14 273 

2. SMP 5 391 4 698 10 089 

3. SMA 5 502 5 260 10 762 

4. SMK 2 213 2 933 5 146 

5. Diploma I/II/III  288  989 1 277 

6. Akademi/Universitas 1 291 2 750 4 041 

Jumlah 20 047 25 541 45 588 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 

 

http
s:

//s
am

osir
ka

b.b
ps.g

o.id



 

 

32 | K e a d a a n  A n g k a t a n  K e r j a  K a b u p a t e n  S a m o s i r  A g u s t u s  2 0 2 0  

TABEL 1.6 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU MENURUT 

GOLONGAN UMUR DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Golongan Umur 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

15-19 3 510 2 882 6 392 

20-24 1 108 1 767 2 875 

25-29 1 517 1 937 3 454 

30-34 1 229 1 877 3 106 

35-39 1 589 1 517 3 106 

40-44 1 320 1 579 2 899 

45-49 1 497 1 930 3 427 

50-54 1 705 2 210 3 915 

55-49 1 696 1 970 3 666 

60+ 4 540 7 663 12 203 

Jumlah 19 711 25 332 45 043 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.7 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU MENURUT 

PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 

2020 (JIWA) 

Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Tidak / Belum  Pernah Sekolah/Tidak/Belum 

Tamat SD/Sekolah Dasar 

5 295 8 911 14 206 

2. SMP 5 318 4 650 9 968 

3. SMA 5 502 5 260 10 762 

4. SMK 2 213 2 863 5 076 

5. Diploma I/II/III 288 989 1 277 

6. Akademi/Universitas 1 095 2 659 3 754 

Jumlah 19 711 25 332 45 043 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.8 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU MENURUT 

LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Lapangan Pekerjaan Utama 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Pertanian 14 380 17 665 32 045 

2. Manufaktur 894 708 1 602 

3. Jasa 4 437 6 959 11 396 

Jumlah 19 711 25 332 45 043 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.9 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU MENURUT 

STATUS PEKERJAAN UTAMA DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Status Pekerjaan Utama 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 
Laki-Laki + 

Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Berusaha Sendiri Tanpa Bantuan Orang Lain 1 488 4 253 5 741 

2. Berusaha Dibantu Buruh Tidak Tetap/Tidak Dibayar 8 683 5 843 14 526 

3. Berusaha Dibantu Buruh Tetap/Buruh Dibayar 274 499 773 

4. Buruh/Karyawan/Pegawai 2 226 3 305 5 531 

5. Pekerja Bebas di Pertanian 256 0 256 

6. Pekerja Bebas di Non Pertanian 447 94 541 

7. Pekerja tidak dibayar 6 337 11 338 17 675 

Formal 2 500 3 804 6 304 

Informal 17 211 21 528 38 739 

Jumlah 19 711 25 332 45 043 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.10 BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU MENURUT STATUS 

JUMLAH JAM KERJA DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Jumlah Jam Kerja 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

0 *) 647 775 1 422 

1 – 9 1 269 2 018 3 287 

10 – 19 4 881 6 529 11 410 

20 – 24 5 569 6 385 11 954 

30 – 34 4 632 6 323 10 955 

40 – 45 1 174 2 157 3 331 

50 +  1 539 1 145 2 684 

Jumlah  19 711 25 332 45 043 

Catatan : *) Sementara Tidak Bekerja 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 

http
s:

//s
am

osir
ka

b.b
ps.g

o.id



K e a d a a n  A n g k a t a n  K e r j a  K a b u p a t e n  S a m o s i r  A g u s t u s  2 0 2 0    | 37 

TABEL 1.11  PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG BEKERJA SELAMA SEMINGGU YANG LALU 

MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA DAN JUMLAH JAM KERJA DI KABUPATEN SAMOSIR, 

AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Lapangan Pekerjaan Utama 

 Jumlah Jam Kerja 

0 *) 1-9  10-19  20-29  30-39 40 -49 50+ Total 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1. Pertanian 723 2 674 8 798 9 270 7 955 1 974 651 32 045

2. Manufaktur 424 150 540 78 217 52 141 1 602

3. Jasa 275 463 2 072 2 606 2 783 1 305 1 892 11 396

Jumlah 1 422 3 287 11 410 11 954 10 955 3 331 2 684 45 043

Catatan : *) Sementara Tidak Bekerja 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.12 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG TERMASUK PENGANGGURAN TERBUKA MENURUT 

GOLONGAN UMUR DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 2020 (JIWA) 

Golongan Umur 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

15-24 73 48 121 

25-34 119 161 1280 

35+ 114 0 144 

Jumlah 336 209 545 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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TABEL 1.13 PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG TERMASUK PENGANGGURAN TERBUKA MENURUT 

PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN DAN JENIS KELAMIN DI KABUPATEN SAMOSIR, AGUSTUS 

2020 (JIWA) 

Pendidikan Tertinggi yang ditamatkan 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Laki-Laki + Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

1. Tidak / Belum  Pernah Sekolah/Tidak/Belum 

Tamat SD/Sekolah Dasar 

67 0 67 

2. SMP 73 48 121 

3. SMA/SMK 0 70 70 

4. Diploma/Sarjana 196 91 287 

Jumlah 336 209 545 

Sumber : BPS - Sakernas Agustus 2020 
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